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ABSTRAK

Jama’ah Tabligh sebagai penggerak dakwah Islam dengan motode
khuruj sering dipandang sebelah mata oleh masyarakat karena dianggap
fundamentalis bahkan konservatis. Ini berkait dengan pilihan anggota
kelompok tersebut, apapun latar belakangnya, untuk mengikuti praktik
kehidupan Salafus Salih dengan merujuk dan berpegang teguh pada ajaran-
ajaran Rasulullah. Pilihan yang demikian muncul dari komitmen terhadap
dogmatisme agama yang ketat dan mengikat. Akan tetapi dalam menyikapi
berbagai tantangan modernitas, anggota Jama 'ah Tabligh cenderung memiliki
keberagaman perspektif, semisal dalam konteks resepsi terhadap produk-
produk teknologi informasi. Untuk itu, perbedaan yang mucul adalah
bagaimana resepsi anggapan Jama'ah Tabligh terhadap produk-produk
teknologi informasi.

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan Sosiologi Agama
yang berfokus pada komunitas Jama 'ah Tabligh di Desa Banasare, Kecamatan
Rubaru Kabupaten Sumenep. Dalam kerja analisisnya, penelitian ini
mengoperasikan konsep yang digagas Robby Habiba Abror dalam disertasi
berjudul ldentitas Islamis dalam Tegangan dan Negosiasi antara Dogma dan
Modernitas Komunitas Salafi di Yogyakarta terhadap Fenomena Ghibah
Infotemen.

Dari hasil pendekatan teoretik dan metodologis, peneliti menemukan
bahwa anggota Jama'ah Tabligh mengalami tegangan antara dogma agama
dan modernitas dengan berbagai produknya. Dengan itu, mereka melakukan
negosiasi makna dan identitas diri dalam komunitas Jama’ah Tabligh
kemudian memutuskan untuk tidak anti modernitas dengan mengonsumsi
produk-produk teknologi informasi yang notabene merupakan produk
modernitas. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa Jama’ah
Tabligh sebagai komunitas salafi tidak selamanya ajeg dalam gerakan
Islamisme yang monoton, akan tetapi juga merepresentasikan bentuk
komunitas yang postmodern dengan gaya hidup yang tidak anti terhadap
modernitas demikian serta genre dakwah yang terbilang baru.

xi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..o I
MOTTO oo I
HALAMAN PERSEMBAHAN ..o ii
HALAMAN NOTADINAS......coeeeeee e v
HALAMAN PERSETUJUAN....cccttttttiieienntiennccsnesonscsmmnn. v
HALAMAN PENGESAHAN ... Vi
KATA PENGANTAR ..o vii
ABSTRAK ... viii
DAFTAR ISI ..o Xi
BAB | PENDAHULUAN. .ccciiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieieineeneens 1
A. Latar Belakang Masalah...................cccooiiiiiiiinn, 1
B. Rumusan Masalah................c.oooiiiiiiii 5
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.............................. 5
D. Tinjauan Pustaka............ccoviiiiiiiiiiieeeea 6
E. Kerangka TeoritiK............cooiiiiiiiii, 10
F. Metode Penelitian..................ooiii 15
G. Sistematika Penulisan...............cooiiiiiiiii 18
BAB |1 DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN...cccctiiiiiininns 21
A. Aksesibilitas Wilayah............ccccoooiiiiiii i 21

Xii



B. Kependudukan..............ccooiiiiiiiiii e,
C. Mata Penceharian............ccooeiiiiiiiiiiinen,
D. Pendidikan. ..o
E. Kondisi Sosial dan Agama..............ccooevviiiiniinnnn...

F. Pola Pemukiman.......coeeeeeeeeei i,

BAB 1l JAMA’AH TABLIGH DAN PEMAKNAAN

TERHADAP TEKNOLOGI INFORMASI DALAM

PERILAKU KEBERAGAMAAN....ccicttiiiiiiiiiiiiiiiiiinnens
A. Sejarah dan Doktrin Jama'ah Tabligh......................

1. Kemunculan Awal Jama’ah Tabligh....................

2. Geneologi Jama'ah Tabligh di Indonesia..............

3. Jama’ah Tabligh di Banasare, Rubaru, Sumenep....

a. Sejarah Awal Masuknya Jama’ah Tabligh di

Banasare. ..ot

b. Perkembangan Jama ah Tabligh di

Banasare dari Masa ke Masa Serta

Doktrin dan Ajaran Jama'ah Tabligh...............

4. Doktrin dan Ajaran Jama'ah Tabligh...................

B. Teknologi Informasi dalam Praktek Keberagamaan

Jama’ah Tabligh...................

1. Modernisme dan Teknologi Informasi.................

Xiii

24

26

32

37

45

50

50

50

52

55

57

61

64

64



2. Teknologi Informasi dan Eksistensi Agama..........
3. Teknologi Informasi dan Eksistensi

Keberagamaan Jama ah Tabligh Di Desa

Banasare. ..o

C. Pemaknaan Jama’ah Tabligh Terhadap Teknologi

) (0] Cmm——e, DO, p— SO
1. Teknologi Informasi Sebagai Eksistensi..............
2. Teknologi Informasi Sebagai Sarana Dakwah.......
3. Teknologi Informasi dan Silaturahmi.................
4. Teknologi Informasi Sebagai Gaya Hidup

Keberagamaan..................ooooiiiiiiiiiiii

BAB IV BENTUK-BENTUK RESEPSI TEKNOLOGI
INFORMASI DALAM PRAKTIK
KEBERAGAMAAN JAMA’AH TABLIGH.............

A. ldentitas Keberagamaan Jama ah Tabligh dan
Teknologi Informasi............ccooeviiiiiiiiiiiiiiinne,
1. Doktrin Salafus Salih dan Tuntutan Kebaharuan...
2. Pengaruh Lingkungan dan Perkembangan
Teknologi Bagi Jama'ah Tabligh......................
B. Negosiasi Antara Doktrin Salaf dan Teknologi

Informasi dalam Praktik Keberagamaan

Xiv

66

71

75

75

77

80

82

86

87

87

90



Jama’ah Tabligh....................
1. Kelompok Jama'ah Tabligh Mutawassith..............
2. Kelompok Jama’ah Tabligh Mutasyahhil..............
C. Eksistensi Jama'ah Tabligh Salaf dalam Kehidupan

IMOGEIN. ..o
1. Jamaah Tabligh sebagai Konsumen Teknologi

InfELMIES] 400 SETI B ST . . B ..
2. Teknologi Informasi sebagai Alat Dakwah

Jama’ah Tabligh di Banasare.............................

BAB YV PENUTUP...ciiiiiiiiiiiiinininrernrnsecnresesessassssens
ALKesSImpulan ... el

B. SAran-Saran ...........eooieieeeieieee e et

DAFTAR PUSTAKA. .. iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiececeaen
LAMPIRAN-LAMPIRAN
PANDUAN WAWANCARA

CURRICULUM VITAE

Xv

92

92

95

98

98

101

104

104

106

107



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Hingga saat ini posisi Islam sebagai agama masih dianggap sangat penting
tidak hanya di Indonesia, akan tetapi di seluruh dunia.! Oleh sebab itu, di tengah
gelombang arus teknologi informasi, tuntutan terhadap spiritualitas yang
dijanjikan Islam tampak mengalami perkembangan. Hal ini tercermin dari
maraknya kajian-kajian terhadap spiritualitas yang mengalami beragam
dinamika termasuk dalam Jama’ah Tabligh yang berkembang cukup pesat
dewasa ini.

Menurut pendirinya, Maulana Muhammad llyas, Jama'ah Tabligh
merupakan salah satu jama’ah atau kelompok yang berjuang dalam bidang
dakwah. Dengan cara dakwah (khuruj),? kelompok ini berhasil menggerakkan
sejumlah umat Islam untuk kembali melaksanakan shalat dan ajaran-ajaran
Islam. Sebagaimana jama’ah atau komunitas keagamaan lain, Jama’ah Tabligh
juga merumuskan doktrin atau ajaran untuk mencapai jalan Islam yang dianggap
menjadi way of life-nya. Doktrin tererbut terbagi menjadi enam bagian yaitu
iman atau syahadat, shalat, ilmu dan dzikir, ukhuwah Islamiyah, ikhlas serta

jihad. Jama’ah Tabligh juga berkeyakinan bahwa agama Islam merupakan

! Zuly Qodir, Gerakan Sosial Islam: Manifesto Kaum Beriman (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, Cipta: 2009), him. 341.

% Khuruj adalah meluangkan waktu untuk secara total berdakwah. Praktik ini biasanya
dilakukan dari rumah ke rumah (door to door) dan dari masjid ke masjid dengan berjalan kaki
dan dipimpin oleh seorang Amir (pimpinan halagah). Mereka yang tengah melakukan khuruj
tidak boleh meninggalkan masjid tanpa seizin Amir yang memimpin khuruj. Khusniati Rofiah,
Dakwah Jamaah Tabligh (Ponorogo: STAIN Ponorogo Press, 2010), him. 59-60. Paparan lebih
jauh mengenai praktik ini akan dikemukakan dalam bab-bab selanjutnya.



wahyu dengan kebenaran hakiki sehingga dapat dijadikan pijakan yang benar
serta pedoman hidup ideal sepanjang masa.’

Corak keberagamaan yang ditunjukkan Jama’ah Tabligh sebenarnya
merupakan sebuah ragam penghayatan terhadap sisi-sisi spiritualitas. Anggota
kelompok ini juga menganggap bahwa modernisasi yang ditandai dengan
berkembangnya arus informasi dan teknologi, telah gagal mewujudkan
pembangunan manusia seutuhnya. Karena itulah, mereka menawarkan alternatif
untuk kembali pada kehidupan di zaman Nabi Muhammad SAW, yang penuh
dengan kesederhanaan demi menjawab kebuntuan tersebut.

Kerinduan terhadap masyarakat Islam yang uswatun hasanah seperti
pada zaman Nabi tersebut diekspresikan dalam berbagai bentuk. Salah satunya
adalah dengan menghayati ajaran agama Islam dan meniru perilaku para sahabat
dan generasi ulama salafus saleh. Hal tersebut dilakukan mulai dari hal-hal kecil,
termasuk cara berpakaian yang dibentuk sedemikian rupa untuk menunjukkan
rasa cinta mendalam terhadap cara hidup para sahabat yang dipandang mewakili
generasi pengikut sunnah Nabi Muhammad SAW yang sesungguhnya.

Sementara itu, menanggapi arus dan berkembangnya teknologi informasi,
anggota Jama'ah Tabligh cenderung memandangnya sebagai sesuatu yang
berasal dari Barat dan berdampak buruk terhadap umat Islam. Karena itulah
secara umum, Jama’ah Tabligh menolak modernisme terutama pada alat-alat
modernisme berupa teknologi informasi yang dianggap telah membawa pada

berbagai kerusakan moral dan musibah bagi umat Islam sebab lebih banyak

% Rasmianto, Paradigma Pendidikan dan Dakwah Jama’ah Tabligh (Malang: UIN-
Maliki Press Cipta, 2010), him. 24-32.



mengandung mudhorot dibanding sumber manfaat. Sesuai dengan pendapat
Habermas bahwa fundamentalisme agama cenderung selalu resistant terhadap
modernitas dalam batas-batas tertentu.* Dalam hal ini, Jamaah Tabligh sedikit
banyak merepresentasikan kelompok fundamentalis yang menolak pada berbagai
produk modernisme seperti alat-alat teknologi dan infomasi tersebut.

Jama’ah Tabligh sebagai sebuah komunitas menyebar sedemikian rupa
ke berbagai Negara termasuk Indonesia. la mulai dikenal di Indonesia pada
dasawarsa 1970-an dan hingga saat ini berkembang cukup pesat. Di setiap
provinsi atau daerah, eksistensi organisasi ini begitu mudah dikenali karena
aktivitas dakwahnya yang khas dan cenderung berbeda. Secara statistik di
Indonesia, perkembangan Jama'ah Tabligh yang paling pesat terjadi di tiga kota
besar yaitu Jakarta, Yogyakarta, dan Surabaya dengan jumlah anggota yang juga
cukup besar.> Dari wilayah Surabaya itulah, Jama’ah Tabligh berkembang dan
merambah ke Madura yang berdekatan secara geografis maupun kultural. Salah
satu kantong Jama’ah Tabligh di Madura yang terus eksis dan berkembang
hingga kini berada di Desa Banasare Kecamatan Rubaru Kabupaten Sumenep.

Uniknya, Jama’ah Tabligh di Desa Banasare, Kecamatan Rubaru,
Kabupaten Sumenep menunjukkan realitas keberagamaan yang berbeda dari
anggota Jama’ah Tabligh pada umumnya dalam hal relasinya dengan teknologi
informasi. Hal ini tampak dari penerimaan anggota Jama'ah Tabligh pada

berbagai produk informasi yang notabene lahir dari rahim modernisme.

* Robby Habiba Abror,“Identitas Islamis Dalam Tegangan dan Negosiasi Antara Dogma
dan Modernitas, Komonitas Salafi di Yogyakrat Terhadap Fenomena Ghibah Infotemen”,
Disertasi Pascasarjana UGM, Yogyakarta, 2014, him. 07.

® Rasmianto, Paradigma Pendidikan dan Dakwah Jamaah Tabligh..., him. 39.



Kenyataan ini tampak cukup menarik mengingat prinsip dasar jama’ah adalah
kembali ke prinsip-prinsip salafus saleh dengan meniru kehidupan Nabi dan para
sahabat mulai dari cara berpakaian hingga ekspresi keseharian. Dengan kata lain,
jika anggota Jama’ah Tabligh pada umumnya menolak teknologi informasi
karena dianggap telah membawa musibah bagi kehidupan umat, maka Jamaah
Tabligh di Desa Banasare seolah-olah bernegosiasi dengan semua itu, di mana
alat-alat teknologi informasi seperti HP, TV, Internet, media cetak Koran dan
bulletin), media sosial, dan komputer tampak digunakan dalam keseharian
mereka.

Komunitas Jama’ah Tabligh di Banasare menjadi suatu objek kajian
yang menarik kaitannya dengan penggunaan teknologi informasi mengingat
komunitas ini secara umum lahir dan berkembang dalam rangka menyelaraskan
diri dengan konsep-konsep yang merujuk langsung pada al-Qur’an dan Sunnah.
Karenanya, sebagian besar anggota Jama’ah Tabligh cenderung selalu
menjauhkan diri dari produk-produk modernisme. Bahkan, ada beberapa
kelompok Jama ‘ah Tabligh di daerah-daerah tertentu yang melarang anggotanya
menggunakan produk-produk teknologi informasi. Namun demikian, hal ini
berbeda dengan Jama’ah Tabligh di Desa Banasare. Setelah melakukan
penelitian tidak sulit penulis menemukan anggota Jama’ah Tabligh di Desa
Banasare yang telah terbiasa menggunakan produk-produk teknologi informasi
yakni seperti HP, TV, Media cetak (koran dan buletin), serta menggunakan

komputer untuk mengakses internet dan media sosial.



Fenomena yang demikian, sedikit banyak menunjukkan bahwa sesuatu
yang dilarang dan harus dijauhi karena dianggap menjadi perusak dan
menganggu spritualitas anggota Jama’ah Tabligh, secara perlahan berubah
menjadi realitas yang tidak terpisahkan dari kelompok Jama’ah Tabligh di Desa
Banasare. Produk-produk teknologi infromasi yang telah menjadi bagian penting
dalam hidup keseharian anggota Jama ah Tabligh di Desa Banasare Kecamatan

Rubaru Kabupaten Sumenep.

B. Rumusan Masalah

Untuk mengetahui resepsi terhadap teknologi infomasi dalam perilaku
keberagamaan Jama'ah Tabligh di Desa Banasare, Kecamatan Rubaru,
Kabupaten Sumenep maka berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat
dirumuskan dua fokus masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana komunitas Jama’ah Tabligh di Desa Banasare, Kecamatan
Rubaru, Kabupaten Sumenep memaknai produk-produk teknologi
informasi?

2. Bentuk resepsi komunitas Jama’ah Tabligh di Desa Banasare, Kecamatan
Rubaru, Kabupaten Sumenep terhadap teknologi informasi dalam perilaku

keberagamaan mereka?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Studi ini bermaksud untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar

sarjana dalam bidang ilmu Perbandingan Agama, penelitian ini juga bertujuan



menjawab persoalan-persoalan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah
di atas. Berikut adalah perincian tujuan dan kegunaan penelitian ini secara lebih

mendetail.

1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui dan menjelaskan bagaimana komunitas Jama’ah Tabligh
di Desa Banasare, Kecamatan Rubaru, Kabupaten Sumenep memaknai
teknologi informasi yang tampak dalam perilaku keberagamaan
mereka sehari-hari.
b. Mengetahui dan menjelaskan bentuk-bentuk resepsi Jama’ah Tabligh
di Desa Banasare, Kecamatan Rubaru, Kabupaten Sumenep pada
teknologi informasi dalam perilaku keberagamaan mereka.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah untuk memberi sumbangsih
terhadap ilmu-ilmu keislaman utamanya yang berkaitan dengan ilmu
Perbandingan Agama dan atau fenomenologi agama. Selain itu, penelitian ini
nantinya diharapkan dapat memberi keterangan objektif serta memadai
maupun solusi alternatif terhadap pihak-pihak yang membutuhkan informasi
mengenai bagaimana anggota Jama’ah Tabligh meresepsi arus teknologi

informasi dalam perilaku keberagamaan mereka.

D. Tinjauan Pustaka
Telaah pustaka dilakukan untuk melihat sejauh mana persoalan ini telah

diteliti sebelumnya, utamanya dalam hal objek penelitian dan pendekatan



metodologis. Langkah yang demikian diharapkan dapat menghindari
dilakukannya penelitian yang sama sehingga tidak kontributif terhadap dunia
penelitian maupun perkembangan ilmu pengetahuan secara luas. Terkait dengan
ini, ada beberapa karya para peneliti terdahulu yang mempunyai relevansi
terhadap topik yang dibahas dalam penelitian ini. Beberapa di antaranya adalah
sebagai berikut;

Pertama adalah skripsi Irkham Ma’ruf Muflikin dari Program Studi
Sosiologi Fakultas llmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2006. yang berjudul “Kemunculan Gerakan Keagamaan Jama’ah Tabligh (Studi
Terhadap Jamaah Tabligh Di Desa Krincing, Kecamatan Secang, Kabupaten
Magelang)”. Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif,
secara garis besar penelitian tersebut menyimpulkan bahwa latar belakang
munculnya gerakan keagamaan Jama'ah Tabligh serta bentuk ekspresi
keberagamaan mereka di Desa Krincing, Kecamatan Secang, Kabupaten
Magelang dipengaruhi oleh deprivasi yang terjadi pada tokoh maupun
masyarakat luas. Adapun faktor lain yang mempengaruhi munculnya Jama'ah
Tabligh adalah adanya pandangan dan kemauan untuk lepas dari pengaruh barat
dan segala produk-produk yang berasal darinya. Sementara itu beberapa ekspresi
keagamaan anggota Jama'ah Tabligh di Markas Krincing meliputi malam
ijtima’, pertemuan Halaqoh dan khuruj fi sabilillah.

Penelitian tersebut berbeda dengan fokus penelitian ini karena Irham
Ma’ruf Muflikin hanya terbatas pada aspek latar belakang munculnya gerakan

keagamaan Jama’'ah  Tabligh serta sedikit menyinggung perilaku



keberagamannya. Sementara itu, fokus penulis lebih kepada gaya hidup anggota
jamaah yang hampir serba modern dan terkemas dalam perilaku
keberagamaannya.

Kedua adalah penelitian skripsi yang dilakukan Haris Mahdi dari
Universitas Brawijaya Malang 2009. dengan judul “Interaksi Sosial Jama’ah
Tabligh Di Kota Malang (Studi tentang Interaksi Sosial Jama’ah Tabligh Di
Masjid Pelma dan Ponpes Jaami'urrahman Malang)”. Penelitian yang
dilakukan selama 10 bulan tersebut menggunakan pendekatan survey deskriptif
dengan unit analisis individu Penelitian ini juga memiliki perbedaan signifikan
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Haris Mahdi secara umum
memaparkan poin-poin penting dalam interaksi sosial anggota Jama’ak Tabligh,
sedangkan peneliti lebih spesifik membahas perilaku keberagamaan anggota
Jama’ah Tabligh dalam alat-alat teknologi informasi dalam perilaku
keberagamaan mereka.

Ketiga adalah penelitian skripsi yang berjudul “Transformasi Keimanan
Dai Jama’ah Tabligh Melalui Metode Khuruj” karya Yanuar Sudibyo dan
Yulianti Dwi Astuti, mahasiswa Program Studi Psikologi Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta 2011. Dalam kerja penelitiannya, Yanuar Sudibyo
membahas transformasi keimanan yang dihasilkan melalui metode khuruj dan
diketahui memiliki tingkat signifikansi dan efektivitas yang tinggi terhadap
masyarakat sebagai sasaran dakwah. Individu yang sebelumnya berada dalam
kondisi lemah iman berbalik seratus delapan puluh derajat. Hal tersebut tidak

hanya berimbas positif terhadap sasaran dakwah, praktik tersebut ternyata juga



memberikan efek positif bagi da’i dari pihak Jama'ah Tabligh. Beberapa da’i
yang sebelumnya menjalani hidup dengan menuruti hawa nafsu serta enggan
mendekatkan diri kepada Allah mengaku mengalami perubahan sikap yang
cukup drastis bersamaan dengan meningkatnya jam terbang berdakwah,
intensitas amalan sholat berjamaah hingga tercapaianya target tidak
meninggalkan takbirotul-ula (takbir yang pertama dalam shalat fardhu).

Penelitian tersebut juga mengemukakan bahwa baik pelaku maupun
sasaran praktik khuruj merasa semakin memegang teguh amalan-amalan sunnah
baik dalam berpenampilan, beribadah dan juga berfikir. Dalam kerja
penelitiannya, karya tersebut menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
wawancara mendalam (in-depth interview). Penelitian yang hampir serupa
dengan karya tersebut ditulis oleh Ismi Syayuman yang berjudul Khuruj dalam
Jama’ah Tablig: Studi terhadap Pengikut Jama’ah Tabligh di Masjid Jami’ al-
Ittihad JI. Kaliurang KM 5, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, DIY.

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
penulis terletak pada objek material penelitian, selain subyek penelitian yang
berasal dari daerah berbeda. Jika penelitian tersebut menekankan pada praktik
khuruj, maka dalam penelitian ini secara khusus akan mengkaji ekspresi
keberagamaan dalam keseharian anggota Jama'ah Tabligh di Desa Banasare
Kecamatan Rumbaru Kabupaten Sumenep.

Keempat adalah penelitian skripsi yang ditulis Ahman Syahroni dengan

judul Konsep Dakwah Jama’ah Tabligh di Yogyakarta 2008. Karya ini berusaha
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menampilkan konsep dakwah dalam Jama’ah Tabligh yang terdapat di
Yogyakarta. Teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.

Selain itu, ada juga penelitian skripsi Ummi Hanik yang berjudul
Jama’ah Tabligh di Desa Wonokerto, Kecamatan Tugumulyo, Kabupaten Musi
Rawas Sumatra Selatan (Studi kasus di Yogyakarta 2011). Karya ini mencoba
memotret gerekan Jama'ah Tabligh dengan pendekatan kelembagaan atau studi
lembaga (institution perspective). Penelitian terakhir yang masih memiliki
relevansi dengan penelitian ini adalah karya Alfian Noor Haris yang berjudul
Gerakan Jama’ah Tabligh dalam Dinamika Politik Indonesia.

Titik temu yang menyamakan beberapa penelitian tersebut adalah obyek
material berupa segala hal terkait dengan Jama'ah Tabligh. Sementara itu, satu
sama lain tetap berbeda dalam hal teknik analisis data, teori yang dijadikan
acuan, pendekatan, serta spesifikasi subyek kajian yang diteliti. Dalam hal ini,
perlu ditegaskan bahwa penelitian ini fokus pada perilaku keberagamaan sehari-
hari anggota Jama'ah Tabligh di Banasare, Rubaru, Sumenep dalam
menggunakan produk teknologi infomasi. Selain itu, penelitian ini juga berbeda

dalam hal metodologi dan instrumen pengumpulan data.

E. Kerangka Teoritik

Dalam upaya memahami objek kajian ini, peneliti menggunakan konsep
teoritis yang dianggap relevan dalam usaha untuk menyelesaikan proses
pembahasan. Konsep teoritis tersebut adalah teori kategori kelompok salaf

dalam menyikapi produk-produk modernitas dari Robby Habiba Abror dalam
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disertasinya yang berjudul lIdentitas Islamis Dalam Tegangan dan Negosiasi
Antara Dogma dan Modernitas, Komunitas Salafi di Yogyakarta terhadap
Fenomena Ghibah Infotainment. Roby membagi tiga sikap dan kelompok salafi
pada modernitas atau dalam konteks tersebut siaran berita infotaintment sebagai
berikut: Pertama adalah kelompok mutasyaddid yang bersikap keras dan teguh
dalam menjalankan dan mematuhi manhaj salaf sehingga bersikap intoleran
terhadap modernisme termasuk produk-produk modernisme itu sendiri. Dalam
konteks ini, kelompok salafi yang berada dalam kategori ini dilihat sebagai
kelompok yang ekstrim. Kedua adalah kelompok mutawassith, yakni kelompok
yang intoleran terhadap modernisme dan produknya jika bersifat merusak akhlak
akan tetapi juga bersikap toleran jika mengandung manfaat. Kategori ini bisa
dibilang sebagai kategori yang moderat. Ketiga adalah kelompok mutasabhil,
yakni kelompok yang toleran terhadap modernisme dan produk-produk yang
dihasilkannya karena dianggap mendidik, sehingga kelompok ini menyerahkan
tanggung jawab sepenuhnya kepada individu anggota jama ‘ah atau kelompok.®
Kategori mutasyaddid, mutawassith dan mutasahhil merupakan kategori
yang mengkotak-kotakkan anggota kelompok salaf dalam konteks
operasionalisasi ajaran normativitas serta ekspresi keberagamaan yang berkaitan
erat dengan pemaknaan, penerimaan dan penolakan terhadap modernisme serta
produk-produknya, dalam konteks ini adalah teknologi informasi. Kategori di

atas muncul dalam ruang kontestasi makna di tengah kehidupan kaum salaf di

®Robby Habiba Abror, “Identitas Islamis Dalam Tegangan dan Negosiasi Antara Dogma
dan Modernitas, Komonitas Salafi di Yogyakrat Terhadap Fenomena Ghibah Infotemen”...,
him. 10.
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mana ketegangan subyektivitas atau kedirian dengan kuasa doktriner ulama salaf
menggiring pada keadaan yang ambivalen. Keadaan demikian utamanya
disebabkan para anggota kelompok salaf dituntut untuk mengejawantahkan
doktrin yang mereka terima dalam hidup keseharian atau ekspresi
keberagamaan, termasuk dalam konteks ini menafsirkan ulang doktrin normatif
mereka di tengah modernisme.” Tiga kategori ini merupakan hasil dari
ketegangan dan negosiasi identitas mereka dengan segala hal yang berkaitan
modernisme beserta produk-produknya.

Tiga kategori kelompok di atas akan dioperasikan dalam konteks
penelitian ini untuk melihat anggota kelompok Jama'ah Tabligh di Banasare,
Rubaru, Sumenep sebagai kelompok yang memegang tradisi salaf dan
menggunakan manhaj salaf atau shalafus salih secara normatif. Namun
demikian, di saat yang bersamaan, mereka memiliki sikap tertentu dalam
mensikapi modernisme dan produk-produk yang lahir dari rahimnya.
Kategorisasi dan konsepsi tersebut akan dijadikan kacamata dalam beberapa
konteks. Pertama, untuk mengetahui makna dan persepsi anggota kelompok
Jama’ah Tabglih di Desa Banasare terhadap teknologi informasi sebagai anak
kandung dari modernisme. Kedua, kategori ini juga akan bermanfaat dalam
proses mengetahui bagaimana mereka memaknai ajaran normatif khususnya
yang berkaitan dengan produk-produk modernitas. Ketiga, hasil dari makna dan

persepsi mereka pada teknologi informasi akan menjadi landasan dalam

"Robby Habiba Abror, “Identitas Islamis Dalam Tegangan dan Negosiasi Antara Dogma
dan Modernitas, Komonitas Salafi di Yogyakrat Terhadap Fenomena Ghibah Infotemen”...,
him. 12.
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meresapnya teknologi infomasi dalam kedirian mereka dan resepsinya secara
langsung dalam perilaku keberagamaan, termasuk dalam konteks ini adalah
sikap konsumerisme dalam panggunaan produk-produk modernitas.

Konsep mutasyaddid, mutawassith dan mutasahhil adalah penggabungan
dari teori resepsi yang selama ini berkembang. Teori resepsi adalah teori yang
mengatakan bahwa media muncul sebagai refleksi atas realitas, dimana media
terlebih dahulu mengkonstruksinya. Stuart Hall menjelaskan dalam tiga teori.

1. Hegemoni Dominan, pembaca sejalan dengan kode-kode program

(yang di dalamnya terkandung nilai-nilai, sikap, keyakinan dan
asumsi) dan secara penuh menerima makna yang disidorkan dan
dikendaki oleh si pembuat program. Hal ini penulis kontekskan ke
dalam resepsi teknologi informasi yang dilakukan Jama’ah Tabligh
dan menjadikan teknologi informasi sebagai gaya hidup mereka.

2. Negosiating, pembaca dalam batas-batas tertentu sejalan dengan
kode-kode program dan pada dasrnya menerima makna yang
disodorkan oleh si pembuat program namun memodifikasinya
sedemikian rupa sehingga mencerminkan posisi dan minat-minat
pribadinya. Hal ini juga akan penulis kontekskan dalam konteks
resepsi Jama’'ah Tabligh dengan hanya melihat pada asas manfaat
teknologi informasi saja dengan tetap melihat secara kritis.

3. Opposional, pembaca tidak sejalan dengan kode-kode program dan
menolak makna atau pembacaan yang disodorkan, dan kemudian

menentukan pilihan alternatif sendiri di dalam menginterpretasikan
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pesan/program. Hal ini akan melihat resepsi Jama’ah Tabligh dalam
konteks penolakan mereka terhadap teknologi informasi. Karena
perkembangan teknologi dapat merusak moral umat Islam.®

Tiga hal diatas terjewantah dalam konsep mutasyaddid, mutawassith dan
mutasahhil sebagaimana dijelaskan Roby Abror. Namun hal ini akan penulis
gunakan dalam konteks teknologi informasi yang telah mentranmisi dalam
kelompok Salafi. Dalam konteks ini Jama’ah Tabligh di Desa Banasare. Teori
ini akan digunakan untuk melihat resepsi Jama’ah Tabligh digunakan untuk
melihat bentuk resepsi Jama’ah Tabligh di Desa Banasare terhadap teknologi
Informasi berupa penerimaan mereka pada HP, TV, Internet, kamputer media
sosial, media cetak (koran dan buletin), kaitannya dengan ajaran keagamaan
salaf yang mereka yakini dan jalankan selama ini.

Konsep teoritis sebagaimana diatas memang tidak akan digunakan dalam
konteks isi media itu sendiri, tetapi lebih kepada resepsi produk-produk
teknologi informasi. Dalam praktik keberagamaan salaf yang dijalankan
Jama’ah Tabligh itu sendiri di Desa Banasare. Dengan demikian nanti akan
diketahui makna teknologi informasi tersebut di tengah keyakinan keberagamaan

mereka.

® Stuart Hall, The Politics of Resitence, (New York: Center for Contemporary Cultural
StudiesUniversity, 1999), him. 47-50
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F. Metode Penelitian
Penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian lapangan tentang
resepsi terhadap teknologi informasi dalam perilaku keberagamaan Jama'ah
Tabligh di Desa Banasare Kecamatan Rubaru Kabupaten Sumenep. Penulis
menggunakan metode sebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan pendeketan kualitatif yang bertujuan
menjelaskan fonomena dan segala hal yang terkait dengan tema penelitian
melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya®. Penelitian kualitatif tidak selalu
bertujuan untuk mencari sebab akibat terjadinya sesuatu, akan tetapi lebih
berupaya memahami situasi tertentu untuk sampai pada sebuah kesimpulan
obyektif. Lebih jauh lagi, penelitian kualitatif berupaya memahami dan
menerobos gejala-gejala yang tampak dengan menginterpretasikan masalah atau
menyimpulkan kombinasi dari berbagai arti permasalahan seperti yang disajikan
oleh situasi tertentu.’® Sementara itu di sisi lain, penelitian ini bisa juga
dikategorikan bersifat deskriptif karena bertujuan memberikan deskripsi secara
sistematis, faktual dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat populasi atau obyek
tertentu. Metode ini dipilih karena kesesuaiannya dengan data yang akan digali,

yakni berupa kata-kata dan bukan angka.

2. Sumber data

*Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi ( Jakarta: Kencana,2006), him. 56.
19 exy Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: RemajaRosdakarya, 1990),
him. 5.
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Objek penelitian ini adalah perilaku keberagamaan anggota Jama'ah
Tabligh di Desa Banasare Timur, Kecamatan Rubaru, Kabupaten Sumenep
dalam hubungannya dengan produk teknologi informasi. Sementara itu, subyek
penelitian ditentukan dengan memilih informan untuk dijadikan “key informan”
di dalam penggalian data di lapangan.** Dalam hal ini, informan berasal dari
anggota Jama'ah Tabligh yang sekaligus merupakan pengguna produk-produk
teknologi informasi.

3. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi

Teknik observasi merupakan pengamatan terhadap pola perilaku manusia
dalam situasi tertentu untuk mendapatkan informasi tentang fenomena yang
dibutuhkan.'® Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
partisipan dengan mengamati aktivitas mereka dan  mengikuti beberapa
kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan dan semua fenomena yang berkaitan
dengan objek penelitian yang ditemui dilapangan. Hal ini dilakukan agar penulis
mendapatkan data secara akurat dan valid serta mengetahui secara langsung
yang mereka rasakan dalam menjalankan kegiatan-kegiatan kelompok Jama’ah
Tabligh.

b. Wawancara

Wawancara adalah pengambilan informasi dengan cara mengajukan

sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri utama dari

YSukardi, Penelitian Subyek Penelitian (Yogyakarta: Lembaga Penelitian IKIP
Yogyakarta 1995), him 7-8
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi Mixed Methods, (Bandung: Alfabeta, 1953),
hlm. 196-197.
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wawancara atau interview adalah kontak langsung dengan tatap muka antara
interviewer dan sumber informasi.*®

Adapun wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur,
dengan membuat panduan wawancara terlebih dahulu yang kemudian diajukan
sebagai pertanyaan kepada para informan. Responden yang dipilih ketua
Jama’ah Tabligh Muhammad Sudi, serta yang berpengaruh terhadap gerakan ini
seperti, Abdurrahman, Madun, Khuzairi, Alif llham Wahyudi dan beberapa
jama’ah lainnya selaku pemakai produk-produk teknologi informasi di antaranya
HP, TV, Internet, media cetak Koran dan bulletin), media sosial, dan komputer.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data yang diperoleh
melalui dokumen-dokumen yang sudah ada, seperti yang terdapat dalam surat
kabar, catatan harian, majalah, biografi, foto-foto, buku-buku dan sebagainya
yang berkaitan dengan penelitian penulis.'* Dari dokumentasi ini dapat diperoleh
data mengenai Jama'ah Tabligh yang memakai produk-produk teknologi
informasi.

4. Teknik Analisis data

Teknik analisis data dalam penelitian penulis menggunakan analisis
kualitatif ~ yaitu dengan mengumpulkan, memilah-milah data, dan
mengklasifikasikan. Penulis menggunakan analisis bersifat deskriptif analisis

yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan akurat. Penelitian

3 Maman Rachman, Strategi dan Langkah-langkah Penyusunan, (Semarang: IKIP
Semarang Press, 1999), him. 83.

¥ Irwan Suhartono, Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1996), him. 70.
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ini berusaha menggambarkan situasi atau kejadian.'® Setelah data terkumpul
kemudian disusun, dijelaskan selanjutnya dianalisis untuk mendapat kesimpulan.

Pendekatan penelitian kualitatif yang digunakan penulis yaitu Sosiologi
Agama. Pendekatan Sosiologi Agama merupakan cara untuk memperoleh aspek-
aspek ilmiah dari sisi perilaku keberagamaan keseharian yang dilakukan
Jama'ah Tabligh.'® Sosiologi Agama mempelajari reaksi-reaksi dari tingkah
laku manusia terhadap tanggapan-tanggapan yang diberikannya, yang bersifat
individual maupun kolektif tanpa mempedulikan kenyataan yang menjadi
sumber pengalaman keagamaan masyarakat.

Selain itu penulis menggunakan pendekatan Sosiologi Agama Karena
meneliti resepsi teknologi informasi dalam perilaku keberagamaan Jama'ah
Tabligh di Desa Banasare Kecamatan Rubaru Kabupaten Sumenep, serta
mempelajari hal-hal lain yang berkaitan dengan perilaku keagamaan seseorang
yang menyangkut pertumbuhan, perkembangan dan faktor yang

mempengaruhinya.

G. Sistematika Penulisan
Agar mempermudah dalam memahami dan membahas permasalahan
yang di teliti, maka penulis menggunakan sistematika penulisan yang terdiri dari

lima bab.

1> saifuddin Azhar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 126.

16 Adeng Muchtar Ghazali, llmu Studi Agama, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), him.
131.
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Bab | berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika penulisan. Hal ini dimaksudkan sebagai kerangka
awal dalam mengantarkan isi pembahasan pada bab selanjutnya.

Bab Il berisi gambaran umum tentang lokasi subyek penelitian, yakni
Desa Banasare, Rubaru, Sumenep. Dalam bab ini terdapat tiga subbab yang
terdiri dari profil desa dan aksesibilitas wilayah, tingkat pendidikan dan mata
pencaharian masyarakat serta sisi keagamaan dan kehidupan sosial budaya
setempat, bab ini dapat membantu pembaca mengetahui keadaan riil dan secara
obyektif Desa Banasare yang merupakan lokasi subyek penelitian, yakni
anggota Jama 'ah Tabligh yang tinggal di dalamnya.

Sementara itu, bab Il akan membahas Jama’ah Tabligh dalam skala
umum dari tempat kelahirannya (dalam subbab pertama) hingga komunitas
tersebut di Desa Banasare (subbab kedua) serta tinjauan umum mengenai
Teknologi Informasi dan perilaku keberagamaan pada subbab ketiga. Subbab
ketiga kemudian juga memuat pemaknaan anggota Jama'ah Tabligh Desa
Banasare terhadap Teknologi Informasi serta bagaimana pemaknaan tersebut
tampak dalam perilaku keberagamaannya. Bab ini dapat memberi pemahaman
kepada pembaca mengenai profil Jama’ah Tabligh, konsep Teknologi Infomasi
dan perilaku keberagamaan secara khusus. Barulah kemudian, pembaca digiring
untuk mengetahui lebih mendalam beberapa hal yang spesifik dari tiga hal

tersebut yang tertuang dalam bagian-bagian subbab masing-masing.
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Selanjutnya, bab IV mengkombinasikan hasil penelitian dengan teori
yang digunakan sebagai pisau bedah dalam penelitian ini. Sub-bab pertama
mengupas persepsi identitas anggota Jama'ah Tabligh Banasare dan Teknologi
Informasi sedang subbab kedua berisi paparan tentang bagaimana modernisme
masuk dan berbaur dalam ekspresi keberaagamaan anggota Jama 'ah utamanya
dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi.

Terakhir, bab V merupakan bagian akhir dari penelitian yang berisi
kesimpulan dan saran. Kesimpulan memaparkan hasil penelitian sedangkan
saran berisi rekomendasi terhadap penelitian-penelitian lanjutan yang masih
mungkin dilakukan yang berkaitan dengan Jama'ah Tabligh. Baik secara
perilaku keberagamaan maupun penggunaan teknologi informasi yang sudah

menggejala dalam semua lapisan masyarakat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Komunitas Jama’ah Tabligh di Desa Banasare, Kecamatan Rubaru,
Kabupaten Sumenep memaknai produk-produk teknologi informasi seperti HP,
TV, Internet, media cetak (Koran dan buletin), media social, dan computer yaitu
dibagi menjadi dua diantaranya:

Pertama, dalam kehidupan Jama’ah Tabligh di Desa Banasare tidak lagi
dapat dipisahkan perilaku sosial di masyarakat atau keagamaan yang berbasis
teknologi informasi. Amir atau Pimpinan Jama’ah Tabligh menyampaikan
kepada anggotanya bahwa teknolgi sama halnya dengan udara yang dibutuhkan
manusia untuk hidup di era sekarang ini. Manusia zaman sekarang tidak lagi
dapat hidup tanpa bersentuhan dengan model-model yang berbasis teknolgi
informasi, yang memenuhi kebutuhan manusia agar tidak tertinggal akan
informasi maupun yang lain-lain.

Kalau dikaji secara seksama Keberhasilan Jema’ah Tabligh Desa
Banasare berdakwah, tidak semata terletak pada format dan isi, tetapi sangat
tergantung pula pada metodenya, sebab pengaruh teknologi informasi menurut
mereka sungguh makin nyata. Sementara di kalangan umat Islam sendiri
menyaksikan adanya semacam pergeseran struktur penggunaan media dakwah,
yakni dakwah melalui media cetak atau melalui TV dianggap mendapat posisi

strategis dimata masyarakat di samping dakwabh billisan atau diceramahkan.
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Kedua, Jama’ah Tabligh di Desa Banasare sebagai konsumen teknologi
informasi juga memberi arahan yang benar kepada sesama Jama’ah Tabligh
atau masyarakat setempat yang merupakan kewajiban berasama sebagai sesama
manusia yang memakai teknologi informasi. Di samping salah dan lupa yang
merupakan sifat manusiawi seseorang merupakan alasan yang jelas bagi setiap
individu untuk saling membantu demi kemajuan masyarakat terhadap
penguasaan teknologi informasi secara benar dan utuh. Teknologi informasi
sebagai salah satu ciri dari modernisme yang harus dipahami melalui teknologi
informasi ini pula, gerkan Islam sering dicitrakan oleh orang-orang barat sebagai
agama yang suka melakukan aksi kekerasan, anti toleransi, suka mengintimidasi
dan lain-lain, makanya memahami yang demikian itu sangat perlu.

Maka dari itu Jama’ah Tabligh menyikapai teknolgi informasi
disesuaikan menjadi dua kelompok. Pertama, kelompok Mutawassith,
berpendapat bahwa teknologi informasi itu di satu sisi dihukumi sebagai haram
jika benar-benar melanggar syariat Islam, dan disisi lain, boleh asalkan
mengandung nilai-nilai pendidikan yang dapat membimbing umat islam ke jalan
yang benar. Kedua, kelompok Mutasyahhil berpendirian agak bebas dan longgar.
Mereka berpendapat bahwa teknologi informasi itu boleh dengan alasan hal itu
dapat dinilai sebagai rekreasi untuk keseimbngan hidup, sebagai sarana dakwah
Islam atau silaturahmi kepada sesama, yang merupakan sifat nabi yang keempat,

dan juga merupakan representasi dakwah dalam Islam.
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B. Saran

Dalam kesempatan ini penulis menyampaikan beberapa saran sebagai
beikut:

Kepada para mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama, penulis sarankan
untuk meneruskan kajian dan wawasan ini, karena masih banyak hal-hal yang
bisa dikaji dari sisi lain, khususnya dalam bidang Antropologi Agama dan Pop
Cultur dalam memahami keberagamaan seseorang.

Kepada komonitas Jama’'ah Tabligh tetaplah berjiwa mulia dalam
memandang masa depan yang optimis, sebaiknya teknolgi informasi lebih
diperluas lagi bahwa Jama’ah Tabligh memang komunitas yang bisa hidup
dimana saja dengan niat dakwahnya yang gigih tanpa pamrih dan merangkul
semua umat.

Kepada seluruh anggota Jama’ah Tabligh umumnya yang ada di Desa
Banasare, Kecamatan Rubaru, Kabupaten Sumenep, produk-produk teknolgi
informasi sebagai sarana dakwah memang penting tetapi jangan sampai generasi
mudan selaku pemakai apalagi anak-anak jangan sampai tanpa pengawasan

sebab kebaikan dimasa yang akan datang ditentukan oleh pemudanya,
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PANDUAN PERTANYAAN DALAM PENELITIAN DI LAPANGAN

1. Menegnal ?
2. Bisa menggnakan?
3. Memiliki ?
e Sejak kapan punya
e Bagaimana ceritanya pas beli
e Berapa sering menggunakan
e Untuk keperluan apa saja
4. Pandangan tentang produk-produk semacam itu, pemakai dan
pemakaiannya?
5. Seberapa berpengaruh terhadap kehidupan?
6. Apakah ada peraturan khusus dalam jama’ah tabligh tentang teknologi
informasi?
7. Apakah mendukang apabila keluarga atau anak menggunakan teknologi
informasi?

8. Lebih banyak manfaat atau mudharat.
llustrasi Tanya Jawab

1. Nama, usia, pekerjaan, latar belakang pendidikan,

2. Apakah bapak atau ibu mengenal produk-produk teknologi informasi
seperti HP, TV, Telepon, Internet, Surat kabar?

3. Bisa mengunakan atau mengoprasikan produk-produk tertentu?

4. Memiliki?

5. Kapan, kenapa, gimana ceritanya awalnya punya HP,TV dll, beli sendiri
atau di kasih orang orang lain?

6. Bagaimana kegunaannya apakah membantu urusan ibu/bapk dalam
mempermudah urusan sehari-hari?

7. Seberapa sering menggunakan dan untuk keperluan apa saja?

8. Bagaimana pandangan bapak tentang yang seperti itu?



9. Seberapa berpengaruh terhadap sisi ekonomi, sosial dan komonitas jamaah
tabligh?

10. Adakah peraturan dalam jamaah tabligh mengenai penggunaan alat-alat
semacam ini?

11. Apakah bapak atau ibu mendukung jika anak atau keluarga bapak

menggunakan benda-benda semacam itu?

BAB Il
Apakah bapak tahu kapan jamaah tabligh masuk ke desa ini? Gmana
sejarahnya dulu?
Siapa yang membawa pada awalnya?
Mengapa bapak tertarik untuk ikut jamaah tabligh?
Menurut bpak apa yang menarik dari jamaah tabligh yang bapak ikuti?
Apa saja aktivitas dan kegiatan jamaah tabligh di desa ini?
Apa yang membedakan jamaah tabligh di benasareh dengan jamaah atau
organiasi lainnya?
Apa yang wajib di patuhi dan dilakukan oleh jamaah tabligh?
Ritual atau kegiatan ibadah apa saja yang di lakukan dalam sehari-hari?
Ada tidak larangan-larangan dan anjuran yang harus di patuhi oleh jamaah?

Ada tidak sayarat-syarat khusus untuk ikut jamaah tabligh?

Sekarang sudah berapa jumalah jamaah yang ikut?
Apakah selalu bertambah setiap harianya? Dulu awalanya berapa sekarang

berapa?

Tampakanya jamaah di sini menggunakan teknologi seperti HP dlI?

Apakah itu di perbolehkan oleh jamaah secara ajaran?

Apakah bapak juga mengguakan? Kalo ia, sejak kapan bapak menggunakan
HP?

Apakah bapak juga sering nonton TV atau membaca Koran? Informasi apa

yang biasanya bapak tonton?



Apakah bapak sendiri merasakan manfaat dari teknologi informasi ini?
Bapak juga sering berkomunikasi dengan keluarga di rumah melalui teknologi

informasi?

Bagaimana menurut bapak? Apakah teknologi itu berpengaruh buruk atau baik
bagi umat?

Bagaimana dampak tenologi ini bagi bapak dan keluarga selama ini?

Apakah teknologi informasi ini menganggu pada kegiatan ibadah yang selama

ini bapak lakukan?

Apakah arti teknologi ini bagi bapak?

Apakah bapak merasa di mudahkan dengan adanya teknologi informasi?
Apakah menurut bapak bisa teknologi informasi digunakan untuk berd akwah?
Apakah jamaah secara keseluaruhan juga menggunakan teknologi informasi
itu untuk berdakwah?

Apakah bapak pernah menggunakan teknologi ini untuk berdakawah? Seperti

SMS yang mengajak kebaikan dll?

Apakah menurut bapak teknologi bisa digunakan untuk bersilaturaahmi? Atau
menyampbung tali silatruahmi?
Pernahkan bapak saling menanyakan kabar satu sama lain dengan jamaah,
keluarga dan lain sebagaimnya?

Setuju tidak bapak jika teknologi informasi digunakan untuk berdakwah?
Berarti bapak setuju jika teknologi informasi jika digunakan dalam kebaikan?
Adakah doktrin atau ajaran jamaah yang melarang atau memperbolehkan

dalam penggunnaan teknologi?

Apakah selama ini ada dampaknya tidak teknologi informasi bagi keberadaan
jamaah tabligh di sini?

Apakah di hp bapak ada tidak software alquran di hp bapak?



Kalo ada Apakah bapak sering mengaji melalui software al quran di hp bapak?
Jika ia, adakah rasa yang berbeda antara mengaji alquran secara langsung dan

melalui hp?
Adalah lagu-lagu islam seperti sholawat?
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